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MOTTO 

 

"Namun baiknya Allah, di ujung tenagaku yg hampir habis, 

 Allah menyelipkan sabar agar aku tidak runtuh, tidak kehilangan arah, 

 dan tidak kehilangan diriku sendiri. Baiknya Allah, Dia memberiku  

keyakinan untuk tetap berdiri dan percaya bahwa di balik luka yang  

kupikul serta beban yang ku pendam, ada hadiah yang telah  

Dia siapkan untukku.” 

 

(Marhamah Nurqolbi) 

 

 

 

"Jika bukan karena Allah yang mampukan, 

aku mungkin sudah lama menyerah.” 

 

(Q.S Al-insyirah: 5-6) 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan etika bisnis Islam dalam aktivitas digital UMKM 

kuliner di Kota Metro serta kontribusinya terhadap keberlanjutan usaha. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode field research. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap sepuluh pelaku UMKM kuliner yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM telah memanfaatkan media digital seperti 

WhatsApp, Instagram, TikTok, serta layanan pesan antar GrabFood dan GoFood. Namun, penerapan nilai-

nilai etika bisnis Islam (siddiq, amanah, tabligh, dan fathanah) belum sepenuhnya optimal, terutama pada 

aspek transparansi informasi dan kesesuaian antara promosi digital dengan produk yang diterima 

konsumen. Meskipun demikian, nilai amanah relatif konsisten diterapkan melalui tanggung jawab dalam 

pelayanan dan pemenuhan pesanan. Penerapan etika bisnis Islam ini berkontribusi terhadap keberlanjutan 

usaha dengan membentuk kepercayaan dan hubungan sosial yang kuat antara pelaku usaha dan konsumen. 

Dalam perspektif sosiologi ekonomi, hal ini memperkuat embeddedness serta modal sosial untuk 

mendukung keberlangsungan UMKM di era digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan 

perspektif sosiologi ekonomi untuk menjelaskan peran etika bisnis Islam dalam membentuk modal sosial 

pendukung keberlanjutan UMKM digital di Kota Metro. 

 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam; UMKM; Ekonomi Digital; Keberlanjutan Usaha; Sosiologi Ekonomi. 

Abstract 

This study aims to analyze the implementation of Islamic business ethics in the digital activities of 

culinary MSMEs in Metro City and its contribution to business sustainability. This study used a 

qualitative approach with field research methods. Data were collected through interviews, observations, 

and documentation of ten culinary MSMEs selected using a purposive sampling technique. The results 

show that MSMEs have utilized digital media such as WhatsApp, Instagram, TikTok, and the delivery 

services GrabFood and GoFood. However, the application of Islamic business ethics values (siddiq, 

amanah, tabligh, and fathanah) is not yet fully optimal, especially in the aspects of information 

transparency and the match between digital promotions and the products received by consumers. 

Nevertheless, the value of amanah is relatively consistently applied through responsibility in service and 

order fulfillment. The application of Islamic business ethics contributes to business sustainability by 

establishing trust and strong social relationships between business actors and consumers. From a 

socioeconomic perspective, this strengthens embeddedness and social capital to support the sustainability 

of MSMEs in the digital era. The novelty of this study lies in the use of a socioeconomic perspective to 

mailto:jinggaaprilia927@gmail.com1
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explain the role of Islamic business ethics in forming social capital supporting the sustainability of digital 

MSMEs in Metro City. 

Keywords: Islamic Business Ethics; MSMEs; Digital Economy; Business Sustainability; Economic 

Sociology. 

 

PENDAHULUAN   
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat strategis dalam 

perekonomian Indonesia, khususnya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan 

kerja, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Keberadaan UMKM tidak hanya menjadi penopang 

ekonomi nasional, tetapi juga menjadi sektor yang relatif tahan terhadap berbagai krisis ekonomi (Aftitah 

et al., 2025). 

 Pada tingkat daerah, Kota Metro merupakan salah satu kota yang turut merasakan perkembangan 

UMKM, khususnya pada sektor kuliner yang mengalami pertumbuhan cukup signifikan. Hal ini didukung 

oleh predikat Kota Metro sebagai Kota Pendidikan yang menarik banyak pendatang, sehingga 

menciptakan peluang pasar yang besar bagi pelaku UMKM kuliner (Safitri, 2024).Usaha pada sektor 

kuliner merupakan salah satu jenis usaha yang berkembang pesat dan telah merambah berbagai kalangan 

dengan beragam karakteristik, mulai dari usaha jajanan kaki lima hingga restoran. Bisnis kuliner menjadi 

salah satu sektor yang sangat diminati dan memiliki daya tahan yang tinggi dalam kehidupan masyarakat. 

(Kurniawan et al., 2023). Namun, perkembangan tersebut juga diiringi oleh berbagai tantangan yang 

menuntut pelaku usaha untuk mampu beradaptasi dan terus berinovasi. 

Sejalan dengan hal tersebut, transformasi digital dan kemajuan teknologi informasi telah 

mendorong perubahan signifikan dalam aktivitas bisnis, termasuk pada sektor UMKM yang kini semakin 

memanfaatkan sistem berbasis digital dalam operasional usahanya (Sitompul et al., 2025).Pemanfaatan 

teknologi digital memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, dan 

memperkuat daya saing usaha (Zikri, 2024; Lestari et al., 2024). Meskipun demikian, penggunaan 

teknologi tersebut tetap harus berlandaskan pada nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan 

tanggung jawab dalam setiap aktivitas bisnis (Thaib, 2024). 

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwapenggunaan teknologi digital oleh pelaku UMKM 

semakin meningkat, sehingga penerapan etika bisnis Islam menjadi aspek penting dalam menjalankan 

aktivitas usaha (Awaliyah & Zakariya, 2025). Meskipun UMKM kuliner memiliki potensi besar dalam 

memperkuat perekonomian lokal, masih terdapat pelaku usaha yang belum sepenuhnya menerapkan 

prinsip etika dalam kegiatan bisnis. Praktik seperti transparansi harga, kejujuran dalam penyampaian 

informasi produk, serta keadilan dalam pelayanan masih belum sepenuhnya diterapkan, terutama dalam 

aktivitas berbasis digital. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman pelaku usaha 

terhadap pentingnya etika bisnis Islam dengan implementasinya dalam praktik usaha sehari-hari 

(Ilhamsyah et al., 2025).  

Dalam perspektif Islam, etika bisnis tidak hanya dipahami sebagai norma sosial, tetapi juga 

sebagai bagian dari ibadah yang memiliki dimensi spiritual. Etika bisnis Islam mencakup nilai-nilai moral 

seperti siddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan kebenaran), dan fathanah (cerdas 

dan bijaksana), serta menekankan prinsip keadilan dan transparansi dalam setiap aktivitas usaha (Diana & 

Sopingi, 2025). Nilai-nilai tersebut tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga menjadi landasan dalam 

menilai praktik bisnis. Siddiq tercermin dalam kejujuran pelaku usaha dalam menyampaikan informasi 

produk, khususnya dalam media digital. Amanah berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam 

menjaga kepercayaan konsumen, seperti kesesuaian antara pesanan dan produk yang diterima. Tabligh 

ditunjukkan melalui keterbukaan informasi serta kejelasan dalam komunikasi dengan konsumen, terutama 

dalam aktivitas promosi dan transaksi online. Sementara itu, fathanah tercermin dalam kemampuan 

pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital secara bijak, inovatif, dan bertanggung jawab dalam 

mengembangkan usahanya (Trisnawati et al., 2021).Penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam menunjukkan 
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bahwa kegiatan bisnis tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada tanggung jawab 

terhadap seluruh aktivitas usaha yang dijalankan (Alimuddin, 2021). 

Penerapan etika bisnis Islam tersebut memiliki keterkaitan erat dengan upaya mewujudkan 

keberlanjutan usaha di tengah perkembangan digital. Keberlanjutan usaha merupakan kemampuan suatu 

usaha untuk bertahan, berkembang, dan beradaptasi dalam jangka panjang. Konsep ini tidak hanya 

menekankan aspek keuntungan ekonomi, tetapi juga mencakup tanggung jawab sosial serta kemampuan 

dalam menjaga kepercayaan konsumen (Nuraini, 2025). Keberlanjutan usaha pada sektor UMKM menjadi 

aspek yang penting karena banyak usaha yang mampu bertahan dalam jangka pendek, namun menghadapi 

kesulitan dalam mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang (Idris & Kusumawati, 

2026; Ilhamsyah et al., 2025).Melalui penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam, pelaku UMKM dapat 

membangun kepercayaan, meningkatkan loyalitas pelanggan, serta menciptakan hubungan usaha yang 

lebih stabil dan berkelanjutan (Wardani & Ridlwan, 2022). Dengan demikian, etika bisnis Islam dapat 

dipandang sebagai salah satu pendekatan yang relevan dalam mendukung terciptanya keberlanjutan usaha 

mikro, khususnya dalam menghadapi tantangan era digital. 

Berdasarkan hasil prasurvei terhadap pelaku UMKM kuliner di Kota Metro, diketahui bahwa 

belum semua pelaku usaha mampu mengintegrasikan etika bisnis Islam dengan keberlanjutan usaha dan 

ekonomi digital secara optimal. Sebagian pelaku usaha telah memahami nilai dasar seperti kejujuran dan 

tanggung jawab, namun penerapannya masih belum konsisten dalam praktik sehari-hari. Hal ini terlihat 

dalam aktivitas digital, seperti promosi dan transaksi online yang belum sepenuhnya transparan. Beberapa 

informan menyampaikan bahwa informasi produk di media digital terkadang tidak sesuai dengan kondisi 

nyata yang diterima konsumen. Selain itu, penyampaian informasi kepada pelanggan masih belum 

sepenuhnya jelas dan terbuka. Meskipun pemanfaatan teknologi digital sudah berkembang, penerapan 

etika bisnis Islam dalam penggunaannya masih belum maksimal. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pemahaman dan praktik dalam kegiatan usaha. 

Penerapan etika bisnis Islam dalam aktivitas digital UMKM tidak hanya berkaitan dengan 

kepatuhan terhadap nilai-nilai agama, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial yang melingkupi 

aktivitas ekonomi pelaku usaha. Dalam praktiknya, penggunaan media sosial dan platform digital 

menciptakan pola interaksi baru antara pelaku usaha dan konsumen yang dapat memengaruhi cara pelaku 

usaha menjalankan prinsip kejujuran, keterbukaan informasi, tanggung jawab, dan profesionalitas. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak hanya melihat penerapan etika bisnis Islam dari aspek normatif, tetapi juga 

menggunakan perspektif sosiologi ekonomi untuk memahami bagaimana hubungan sosial, kepercayaan, 

dan interaksi yang terbentuk dalam aktivitas ekonomi digital memengaruhi perilaku usaha pelaku UMKM. 

Melalui perspektif ini, aktivitas ekonomi dipahami sebagai aktivitas yang melekat dalam hubungan sosial 

(embeddedness) serta didukung oleh modal sosial berupa kepercayaan, jaringan, dan norma yang 

berkembang di antara pelaku usaha dan konsumen (Muhammad Alhada Fuadilah et al., 2022).  

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Tahun Fokus penelitian Hasil 

1. Wardani & Ridwan 2022 Penerapan etika bisnis islam 

dalam membangun loyalitas 

pelanggan. 

Etiak bisnis islam meningkatkan 

kepercayaan dan loyalitas 

pelanggan. 

2. Zikri 2024 Transformasi ekonomi 

digital pada UMKM. 

Digitalisasi mampu 

meningkatkan produktivitas dan 

saya saing UMKM 

3. Awaliyah & 

Zakariya 

2025 Etika bisnis islam pada era 

bisnis digtal. 

Etika bisnis islam penting sebgai 

pedoman bagi pelaku UMKM 

dalam menghadapi 

perkembangan bisnis digital. 
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Penelitian terdahulu umumnya membahas etika bisnis Islam dalam kaitannya dengan loyalitas 

pelanggan serta keberhasilan usaha, sedangkan penelitian mengenai digitalisasi UMKM lebih banyak 

menyoroti aspek produktivitas dan daya saing. Penelitian yang mengintegrasikan etika bisnis Islam, 

ekonomi digital, dan perspektif sosiologi ekonomi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis implementasi etika bisnis Islam dalam aktivitas 

ekonomi digital serta kontribusinya terhadap pembentukan kepercayaan, modal sosial, dan keberlanjutan 

usaha UMKM di Kota Metro. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis implementasi etika bisnis Islam dalam mewujudkan 

keberlanjutan usaha mikro pada ekonomi digital menggunakan perspektif sosiologi ekonomi. Penelitian 

ini tidak hanya mengkaji penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam dalam aktivitas digital UMKM, tetapi 

juga menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut memengaruhi kepercayaan, hubungan sosial, dan 

aktivitas ekonomi yang berperan dalam mendukung keberlanjutan usaha. Melalui sudut pandang ini, 

penelitian bertujuan untuk menganalisis implementasi etika bisnis Islam oleh pelaku UMKM dalam 

pemanfaatan teknologi digital serta perannya dalam mewujudkan keberlanjutan usaha mikro di Kota 

Metro melalui perspektif sosiologi ekonomi. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam dalam 

kondisi alamiah berdasarkan perspektif partisipan (Creswell & Creswell, 2017). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis praktik penerapan etika bisnis Islam pada UMKM kuliner di Kota Metro dalam 

konteks pemanfaatan ekonomi digital serta kaitannya dengan keberlanjutan usaha. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai fenomena praktik etika bisnis 

yang terjadi di lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2026 bertempat di Kota Metro. Lokasi 

penelitian dipilih karena merupakan salah satu daerah yang memiliki perkembangan UMKM kuliner yang 

cukup aktif serta telah banyak memanfaatkan ekonomi digital dalam kegiatan pemasaran maupun 

transaksi, sehingga relevan untuk mengkaji penerapan etika bisnis Islam dalam aktivitas usaha. Kondisi ini 

menjadikan Kota Metro sebagai lokasi yang sesuai untuk menggambarkan praktik etika bisnis Islam 

dalam konteks ekonomi digital. Subjek penelitian adalah pelaku UMKM kuliner yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang sesuai dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2023). Adapun kriteria informan dalam penelitian ini 

adalah pelaku usaha yang telah menjalankan usaha minimal satu tahun terdiri dari pelaku usaha sektor 

informal seperti pedagang kaki lima dan industri rumah tangga yang aktif menggunakan media digital 

dalam pemasaran atau transaksi, serta berperan sebagai pemilik atau pengelola usaha. Jumlah informan 

dalam penelitian ini sebanyak sepuluh pelaku UMKM kuliner yang tersebar di lima kecamatan di Kota 

Metro, di mana setiap kecamatan diwakili oleh dua informan. Jumlah informan sebanyak sepuluh orang 

tersebut di nilai telah mencapai data saturation karena informasi yang di peroleh menunjukan pola yang 

berulang dan tidak di temukan tem baru pada wawancara terakhir. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth interview), observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur menggunakan pedoman wawancara 

berdasarkan indikator siddiq, amanah, tabligh, dan fathanah. Setiap wawancara berlangsung sekitar 30–

60 menit. Observasi dilakukan terhadap aktivitas usaha dan penggunaan media digital, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan usaha. Implementasi merupakan 

proses penerapan suatau konsep atau niali ke dalam tindakan nyata sehingga tujuan yang telah di 

rencanakan dapat tercapai. Implementasi  tersebut menjelaskan hubungan antara nilai-nilai etika bisnis 

Islam yang meliputi siddiq, amanah, tabligh, dan fathanah dengan terbentuknya kepercayaan konsumen 

serta keberlanjutan usaha. Dalam praktiknya, nilai-nilai tersebut diwujudkan melalui berbagai aktivitas 

usaha, seperti kejujuran dalam promosi produk, tanggung jawab terhadap pesanan konsumen, keterbukaan 
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informasi, serta pemanfaatan teknologi digital secara bijaksana dan bertanggung jawab. Etika bisnis Islam 

dalam penelitian ini dilihat melalui aktivitas nyata pelaku usaha dalam menerapkan nilai-nilai siddiq, 

amanah, tabligh, dan fathanah dalam aktivitas usaha, sedangkan keberlanjutan usaha merujuk pada 

kemampuan usaha untuk tetap bertahan dan berkembang dalam jangka panjang di tengah perkembangan 

ekonomi digital. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif (Najmah et al., 2023)yaitu meliputi reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi metode untuk memastikan kredibilitas dan konsistensi data penelitian(Dzwigol, 

2020). Dalam menganalisis temuan penelitian, digunakan perspektif sosiologi ekonomi sebagai kerangka 

analisis untuk melihat bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam pemanfaatan teknologi digital oleh 

pelaku UMKM dipengaruhi dan dibentuk oleh hubungan sosial, nilai, serta norma yang melekat dalam 

aktivitas ekonomi mereka. Analisis ini difokuskan pada konsep embeddedness dari Granovetter serta 

konsep modal sosial yang menekankan pentingnya kepercayaan dan jaringan sosial dalam aktivitas 

ekonomi. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  
Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM kuliner di Kota Metro telah 

memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas usaha, namun penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam 

belum sepenuhnya dilakukan secara optimal, khususnya dalam aktivitas digital. Pelaku usaha yang 

menjadi informan penelitian umumnya telah memanfaatkan media digital seperti WhatsApp, Instagram 

dan TikTok untuk melakukan promosi serta transaksi penjualan. Selain itu, layanan pesan antar online 

seperti GrabFood dan GoFood juga dimanfaatkan sebagai sarana untuk menjangkau konsumen secara 

lebih luas. 

Adapun media digital yang di gunakan oleh pelaku UMKM kuliner yang menjadi informan 

penelitian dapat di lihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Penggunaan Media Digital UMKM 

Nama Usaha Kecamatan Media Digital yang di gunakan 

Kedai Gangsu Metro Pusat WhatsApp, Instagram, GrabFood 

Es The Poci Desfa Metro Metro Pusat WhatsApp, Instagram, GrabFood 

Sambel Lamongan Metro Utara WhatsApp, GrabFood, GoFood 

Warung Sayur Zahra Metro Utara WhatsApp 

Seblak Teteh Aisyah Metro Barat WhatsApp, GrabFood 

Pempek Cik Amau Metro Barat WhatsApp 

Dokomet Donuts Metro Timur WhatsApp, Instagram 

Mie Ayam Bakso Kia Metro Timur WhatsApp,TikTok, GrabFood, GoFood 

Ayam Geprek Tresno Roso Metro Selatan WhatsApp,GrabFood 

Mie Ayam Bakso Mas Nadif Metro Selatan WhatsApp,GrabFood, GoFood 

Sumber: Data Penelitian 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa seluruh pelaku UMKM kuliner yang menjadi informan penelitian 

telah memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan usahanya. Media digital yang paling banyak 

digunakan adalah WhatsApp sebagai sarana komunikasi dan transaksi dengan konsumen. Selain itu, 

sebagian pelaku usaha juga memanfaatkan Instagram dan TikTok sebagai media promosi produk. Pada 

aspek pemasaran digital melalui layanan pesan antar online, beberapa pelaku usaha telah menggunakan 

platform GrabFood dan GoFood untuk memperluas jangkauan pasar. 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa pemanfaatan teknologi digital telah menjadi bagian dari 

aktivitas usaha UMKM kuliner di Kota Metro. Namun, tingkat pemanfaatan media digital masih 
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bervariasi antar pelaku usaha. Sebagian informan hanya menggunakan satu platform digital, sedangkan 

informan lainnya telah mengombinasikan beberapa media digital sekaligus untuk mendukung kegiatan 

promosi, komunikasi, dan penjualan produk. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa media digital telah menjadi sarana utama dalam aktivitas 

pemasaran. Pelaku usaha memanfaatkan unggahan foto produk, pencantuman harga, serta komunikasi 

langsung melalui pesan untuk melayani konsumen. Pada platform layanan pesan antar online, informasi 

seperti nama produk dan harga umumnya sudah tercantum dengan jelas, sehingga memudahkan konsumen 

dalam melakukan pemesanan. 

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa pelaku UMKM telah memiliki pemahaman dasar 

mengenai nilai-nilai etika bisnis Islam, yaitu siddiq (kejujuran), amanah (dapat dipercaya), tabligh 

(keterbukaan informasi), dan fathanah (kecerdasan dalam mengelola usaha). Namun, dalam praktiknya, 

penerapan nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya dilakukan secara optimal, khususnya dalam aktivitas 

digital. 

Pada penerapan nilai siddiq, masih ditemukan adanya ketidaksesuaian antara tampilan produk 

yang diunggah di media digital dengan kondisi nyata yang diterima konsumen, seperti perbedaan porsi 

atau tampilan. Salah satu informan menyampaikan: "Kalau untuk promosi memang kami memilih foto 

yang paling menarik supaya pembeli tertarik. Kadang hasil yang diterima memang sedikit berbeda 

karena proses memasak atau penyajian tidak selalu sama seperti saat foto diambil." (Informan 3) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat ketidaksesuaian antara tampilan produk 

pada media digital dengan kondisi produk yang diterima konsumen. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan nilai siddiq dalam aktivitas promosi digital masih perlu ditingkatkan agar informasi yang 

disampaikan sesuai dengan kondisi produk yang sebenarnya. 

Terkait dengan nilai tabligh, transparansi lebih banyak berkaitan dengan kejelasan harga dan 

informasi produk. Dalam penggunaan platform digital seperti GrabFood dan GoFood, harga produk 

umumnya sudah dicantumkan secara jelas. Namun, pada pemasaran melalui media sosial atau komunikasi 

langsung, masih terdapat pelaku usaha yang belum menyampaikan informasi secara lengkap, seperti 

variasi produk, ukuran porsi, atau ketersediaan menu, sehingga terkadang menimbulkan ketidakjelasan 

bagi konsumen. 

Pada nilai amanah, sebagian besar pelaku usaha telah menunjukkan tanggung jawab dalam 

memenuhi pesanan sesuai dengan permintaan serta menjaga kualitas pelayanan. Hal ini terlihat dari upaya 

pelaku usaha dalam menyiapkan pesanan sesuai pesanan pelanggan serta merespons keluhan dengan baik. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa tanggung jawab dalam pelayanan membantu menjaga 

hubungan yang baik antara pelaku usaha dan konsumen. Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor yang 

mendukung terbangunnya kepercayaan konsumen dalam aktivitas usaha. Salah satu informan 

menyampaikan: "Kalau ada pesanan yang kurang atau salah, kami usahakan langsung diganti atau 

diperbaiki. Yang penting pelanggan tetap puas dan mau membeli lagi." (Informan 7) 

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya tanggung jawab pelaku usaha dalam memenuhi hak 

konsumen serta menjaga kepercayaan pelanggan. Sikap tersebut mencerminkan implementasi nilai 

amanah yang berperan dalam membangun hubungan jangka panjang antara pelaku usaha dan konsumen. 

Sementara itu, pada penerapan nilai fathanah, pelaku UMKM telah mampu memanfaatkan 

teknologi digital sebagai sarana untuk meningkatkan penjualan dan memperluas pasar. Pemanfaatan 

media sosial dan layanan pesan antar online menunjukkan adanya kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi, meskipun belum sepenuhnya diiringi dengan penerapan etika bisnis secara 

optimal. 

Dari sisi keberlanjutan usaha, mayoritas informan menyatakan bahwa penggunaan media digital 

dan layanan pesan antar online memberikan dampak positif terhadap peningkatan penjualan serta 

perluasan jangkauan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital berperan dalam mendukung 

eksistensi usaha UMKM kuliner di Kota Metro. Namun demikian, keberlanjutan usaha tidak hanya 

ditentukan oleh pemanfaatan teknologi digital, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan 



Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. X, No.X, {Bulan] [Tahun] (xx-xx)  DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v6i1.xxx 

 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index Copyright © pada Penulis 

526 

konsumen yang dibangun melalui penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam, yaitu kejujuran (siddiq), 

keterbukaan informasi (tabligh), tanggung jawab (amanah), serta kecerdasan dalam mengelola usaha 

(fathanah). Oleh karena itu, optimalisasi penerapan etika bisnis Islam dalam aktivitas digital menjadi 

faktor penting dalam menjaga keberlanjutan usaha UMKM. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan perspektif sosiologi 

ekonomi, khususnya konsep embeddedness dan modal sosial dalam konteks ekonomi digital berbasis 

syariah. Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi etika bisnis Islam tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman moral, tetapi juga memperkuat hubungan sosial yang mendukung keberlanjutan usaha mikro. 

 

Pembahasan 

Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Aktivitas Digital UMKM dalam Persepektif Sosiologi Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaku UMKM kuliner di Kota Metro telah memanfaatkan berbagai 

media digital seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, GrabFood, dan GoFood dalam aktivitas usaha. 

Pemanfaatan teknologi tersebut menunjukkan adanya adaptasi pelaku usaha terhadap perkembangan 

ekonomi digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Zikri, 2024) yang menyatakan bahwa  

transformasi ekonomi digital dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing UMKM melalui 

pemanfaatan teknologi dalam aktivitas bisnis. Selain itu, (Sitompul et al., 2025) menjelaskan bahwa 

digitalisasi mendorong perubahan pola operasional UMKM sehingga pelaku usaha dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Namun demikian, tingkat pemanfaatan media digital masih 

bervariasi. Sebagian pelaku usaha hanya menggunakan WhatsApp sebagai sarana komunikasi dan 

transaksi, sedangkan sebagian lainnya telah memanfaatkan berbagai platform digital sekaligus untuk 

promosi dan pemasaran. 

Dalam perspektif sosiologi ekonomi, aktivitas ekonomi tidak dapat dipisahkan dari hubungan 

sosial yang melingkupinya. Granovetter menjelaskan bahwa tindakan ekonomi selalu melekat (embedded) 

dalam relasi sosial. Akan tetapi, temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam ekonomi digital hubungan 

ekonomi tidak selalu terbentuk melalui interaksi sosial secara langsung. Penggunaan platform seperti 

GrabFood dan GoFood memperlihatkan bahwa sebagian transaksi berlangsung melalui sistem digital 

yang dimediasi oleh algoritma, sistem rating, dan mekanisme platform. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

embeddedness dalam ekonomi digital mengalami transformasi dari hubungan sosial tatap muka menuju 

hubungan yang semakin terdigitalisasi (Village & Arsita, 2020). 

Pada aspek siddiq, hasil penelitian menunjukkan masih terdapat ketidaksesuaian antara tampilan 

produk yang dipromosikan melalui media digital dengan kondisi produk yang diterima konsumen. Dalam 

perspektif sosiologi ekonomi, kondisi tersebut tidak hanya berkaitan dengan persoalan moral, tetapi juga 

berpengaruh terhadap pembentukan kepercayaan dalam hubungan ekonomi. Ketidaksesuaian informasi 

berpotensi mengurangi kepercayaan konsumen dan melemahkan kualitas hubungan sosial yang terbentuk 

melalui aktivitas digital. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai siddiq belum sepenuhnya terimplementasi 

secara optimal dalam aktivitas digital. Padahal, menurut (Diana & Sopingi, 2025), siddiq merupakan 

prinsip dasar yang menuntut pelaku usaha menyampaikan informasi secara jujur dan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. Ketika prinsip tersebut tidak dijalankan, kepercayaan konsumen berpotensi 

menurun sehingga dapat memengaruhi hubungan ekonomi yang terbentuk. Dengan demikian, penerapan 

nilai siddiq pada UMKM kuliner di Kota Metro masih belum sepenuhnya optimal. 

Hal yang sama juga terlihat pada penerapan nilai tabligh. Meskipun informasi harga umumnya 

telah dicantumkan dengan jelas, masih ditemukan informasi yang belum disampaikan secara lengkap, 

seperti ukuran porsi, variasi produk, maupun ketersediaan menu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keterbukaan informasi dalam aktivitas digital masih menghadapi berbagai keterbatasan. Dalam perspektif 

embeddedness, keterbukaan informasi menjadi faktor penting dalam membangun hubungan yang lebih 

kuat antara pelaku usaha dan konsumen. Oleh karena itu, optimalisasi nilai tabligh diperlukan untuk 

memperkuat kepercayaan dan meminimalkan potensi kesalahpahaman dalam transaksi digital. Hasil ini 

sejalan dengan pandangan (Trisnawati et al., 2021) yang menjelaskan bahwa tabligh tercermin melalui 
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kemampuan pelaku usaha dalam menyampaikan informasi secara jelas, terbuka, dan mudah dipahami oleh 

konsumen. Dalam konteks ekonomi digital, keterbukaan informasi menjadi semakin penting karena 

interaksi antara penjual dan konsumen lebih banyak dilakukan melalui media digital. 

Berbeda dengan siddiq dan tabligh, nilai amanah relatif lebih konsisten diterapkan oleh pelaku 

usaha. Hal ini terlihat dari upaya pelaku usaha dalam memenuhi pesanan sesuai permintaan konsumen, 

menjaga kualitas pelayanan, serta memberikan respons terhadap keluhan pelanggan. Dalam perspektif 

modal sosial, perilaku amanah menjadi dasar terbentuknya kepercayaan (trust) yang memungkinkan 

terciptanya hubungan ekonomi yang berkelanjutan antara pelaku usaha dan konsumen. Temuan ini 

mendukung penelitian (Wardani & Ridlwan, 2022) yang menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis 

Islam, khususnya sikap amanah, berkontribusi dalam membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan. 

Dalam perspektif sosiologi ekonomi, kepercayaan tersebut merupakan bagian dari modal sosial yang dapat 

memperkuat keberlangsungan hubungan ekonomi. 

Pada aspek fathanah, pelaku UMKM telah menunjukkan kemampuan beradaptasi terhadap 

perkembangan teknologi melalui pemanfaatan media sosial dan layanan pesan antar online. Namun 

demikian, kemampuan tersebut masih berada pada tingkat adaptasi dasar terhadap teknologi digital. 

Penggunaan WhatsApp atau media sosial belum sepenuhnya menunjukkan kemampuan strategis dalam 

membaca tren pasar digital, memanfaatkan data konsumen, maupun mengembangkan inovasi usaha 

berbasis teknologi. Oleh karena itu, implementasi nilai fathanah dalam konteks ekonomi digital masih 

memerlukan penguatan. Menurut (Trisnawati et al., 2021), fathanah tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menjalankan usaha, tetapi juga kemampuan mengambil keputusan yang tepat dan 

memanfaatkan peluang secara efektif. Oleh karena itu, kemampuan pelaku UMKM dalam menggunakan 

teknologi digital perlu ditingkatkan agar tidak hanya sebatas mengikuti perkembangan teknologi, tetapi 

juga mampu mengoptimalkannya untuk pengembangan usaha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital tidak selalu memperkuat 

hubungan sosial antara pelaku usaha dan konsumen. Pada platform seperti GrabFood dan GoFood, 

transaksi lebih banyak dilakukan melalui sistem aplikasi sehingga interaksi langsung menjadi lebih 

terbatas. Namun, media digital seperti WhatsApp masih memungkinkan komunikasi yang lebih dekat 

antara pelaku usaha dan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan sosial tetap terbentuk dalam 

aktivitas ekonomi digital, meskipun bentuknya berbeda dengan hubungan yang terjadi secara langsung. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam dalam 

aktivitas digital UMKM tidak hanya memiliki dimensi moral, tetapi juga dimensi sosial dan ekonomi. 

Nilai siddiq, amanah, tabligh, dan fathanah berperan dalam membentuk hubungan antara pelaku usaha dan 

konsumen, meskipun tingkat penerapannya masih berbeda-beda. Dalam perspektif sosiologi ekonomi, 

aktivitas ekonomi digital tidak sepenuhnya terlepas dari hubungan sosial, namun hubungan tersebut 

mengalami perubahan seiring dengan penggunaan platform digital. Oleh karena itu, penerapan etika bisnis 

Islam menjadi penting tidak hanya sebagai pedoman moral, tetapi juga sebagai upaya memperkuat 

kepercayaan dan hubungan sosial yang dapat mendukung keberlangsungan usaha UMKM di era digital. 

Temuan ini memperkuat pandangan (Awaliyah & Zakariya, 2025) bahwa etika bisnis Islam memiliki 

peran penting dalam menghadapi perkembangan bisnis digital. Selain berfungsi sebagai pedoman moral, 

etika bisnis Islam juga menjadi fondasi dalam membangun hubungan sosial dan kepercayaan yang 

mendukung aktivitas ekonomi secara berkelanjutan. 

 

Keterkaitan Etika Bisnis Islam dengan Keberlanjutan Usaha dalam Persepektif Sosiologi Ekonomi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital memberikan kontribusi 

terhadap perluasan pasar dan peningkatan penjualan UMKM kuliner di Kota Metro. Namun demikian, 

keberlanjutan usaha tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengadopsi teknologi, tetapi juga oleh 

kualitas hubungan sosial yang terbangun antara pelaku usaha dan konsumen. Temuan ini sejalan dengan 

(Nuraini, 2025) yang menjelaskan bahwa keberlanjutan usaha tidak hanya berorientasi pada keuntungan 
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ekonomi, tetapi juga mencakup kemampuan menjaga hubungan sosial dan kepercayaan konsumen dalam 

jangka panjang. 

Dalam perspektif Pierre Bourdieu, modal sosial tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan dengan 

modal budaya dan modal ekonomi. Kemampuan pelaku usaha dalam mengoperasikan media sosial, 

memanfaatkan GrabFood dan GoFood, serta melakukan promosi digital dapat dipahami sebagai bentuk 

modal budaya yang kemudian dikonversi menjadi modal ekonomi berupa peningkatan penjualan dan 

perluasan pasar. Sementara itu, penerapan etika bisnis Islam berfungsi sebagai modal simbolik yang 

membantu membangun citra positif dan kepercayaan sosial pelaku usaha di mata konsumen. Modal sosial 

yang tercermin melalui kepercayaan, jaringan, dan norma juga menjadi faktor penting yang mendukung 

keberlangsungan usaha UMKM (Anugrah & Prasetyo, 2022). 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan modal sosial belum 

berlangsung secara optimal. Penerapan nilai siddiq dan tabligh masih menghadapi berbagai kendala 

sehingga tingkat kepercayaan yang terbentuk belum sepenuhnya kuat. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

modal sosial yang berkembang pada UMKM kuliner di Kota Metro masih bersifat parsial. Dengan kata 

lain, keberlanjutan usaha belum sepenuhnya ditopang oleh kepercayaan yang kuat, melainkan juga 

dipengaruhi oleh faktor efisiensi teknologi digital dan kemudahan akses pasar yang disediakan platform 

digital. 

Walaupun demikian, komitmen pelaku usaha dalam menerapkan nilai amanah dan menjaga 

hubungan baik dengan konsumen tetap memberikan kontribusi positif terhadap keberlangsungan usaha. 

Oleh karena itu, keberlanjutan usaha UMKM di era digital tidak hanya membutuhkan kemampuan 

memanfaatkan teknologi, tetapi juga memerlukan penguatan nilai kejujuran, keterbukaan informasi, dan 

tanggung jawab agar terbentuk kepercayaan yang lebih kuat serta hubungan sosial yang lebih 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini mendukung temuan bahwa penerapan etika bisnis Islam dapat 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

keberlanjutan usaha. Dengan demikian, teknologi digital dan etika bisnis Islam perlu berjalan secara 

seimbang agar keberlangsungan usaha dapat terjaga. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan etika bisnis Islam pada UMKM kuliner di Kota Metro 

menunjukkan tingkat implementasi yang berbeda-beda. Nilai amanah relatif lebih konsisten diterapkan  

dalam aktivitas usaha, sedangkan nilai siddiq dan tabligh masih menghadapi berbagai kendala, terutama 

terkait kesesuaian informasi produk dan transparansi informasi dalam aktivitas digital. Adapun nilai 

fathanah terlihat melalui kemampuan pelaku usaha beradaptasi terhadap perkembangan teknologi digital, 

meskipun tingkat pemanfaatannya masih bervariasi antar pelaku usaha. 

Dalam perspektif sosiologi ekonomi, penerapan etika bisnis Islam berkontribusi terhadap 

pembentukan hubungan sosial dan modal sosial yang mendukung keberlanjutan usaha. Namun, 

pembentukan modal sosial tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat kelemahan pada 

aspek kejujuran dan keterbukaan informasi. Selain itu, penggunaan platform digital menunjukkan bahwa 

hubungan ekonomi dalam era digital tidak selalu dibangun melalui interaksi sosial langsung, melainkan 

juga dipengaruhi oleh sistem platform dan mekanisme digital. Oleh karena itu, keberlanjutan usaha 

UMKM tidak hanya memerlukan pemanfaatan teknologi digital, tetapi juga penguatan nilai-nilai etika 

bisnis Islam agar kepercayaan konsumen dan hubungan sosial dapat berkembang secara lebih 

berkelanjutan. 

Penelitian ini juga memberikan implikasi teoritis dengan memperkuat penerapan konsep 

embeddedness dan modal sosial dalam menjelaskan hubungan antara implementasi etika bisnis Islam dan 

keberlanjutan UMKM pada ekonomi digital. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

bagi pemerintah daerah dalam menyusun program penguatan etika bisnis digital berbasis syariah serta 

bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan transparansi informasi dan kualitas pelayanan. Penelitian 
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selanjutnya disarankan melibatkan jumlah informan yang lebih banyak dan membandingkan kondisi 

UMKM di wilayah lain sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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